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Pendahuluan

Sistem pemeliharaan kambing dj
Indonesia sebagian besar masih dilakukan
Secara tradisional oleh petani ternak. Ternak
dilepas atay digembalakan dj lapangan atay
padang rumput pada siang harj. Konsekuensi
sistem pemeliharaan demikian  adalah
tejadinya beban banas yang berlebih atay
cekaman panas pada ternak, karena
pengaruh langsung dari radiasi matahari dap
suhu lingkungan yang tinggi. Kondisi inj
memaksa  temak untuk mengaktir}{aﬁ
mekanisme _termoregulasi? yaitu peningkatan
suhu rektal, suhy kulit, frekuensi pemafasan
dan denyut jantung, serts menurunkan
konsumsi pakan untuk mengatur syhy
tubuhnya agar tetap konstan (Sturkie, 1981)
dan (Purwantolf et al, 1996). Mekanisme
perubahan ﬁsjologis ini mengharuskan
alokasi energi untuk kinerja produks; dan
reproduksi digunakan “untuk
mempertahankan keseimbangan panas tubuh
temak. Dengan demikian, dampak akhirnya
adalah menurunnya kinerja produks; dan
reproduksi ternak kambing,

Bioplus merupakan  suaty produk
probiotik pakan ternak yang terbuat dari jsj-
isi kotoran ternak (rumen) yang banyak
mengandung mikroorganisme pencerna serat
kasar. Bioplus dapat mencegah cekamap
Panas akibat perubahap suhu lingkungan dap
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cekaman akibat perubahan pakan yang

terjadi. 'Bioplus dapat meningkatkan
kandungan protein  susy” sapi  perah.
Rendahnya produksi  susy sapi  perah
limumnya disebabkan karena kualitas pakan
yang tersedia kurang  baik. Sehingga
perubahan syhy lingkungan sangat besar
Pengaruh terhadap turunnya produksi susy
sapi perah (Santoso ef al., 1995). Winugroho
dan  Widiawat; (2003), mengemukakan
bahwa bioplus merupakan produk campuran
mikroorganisme yang  telah berbentuk
serbuk kering. Bioplus diambj] dari isi perut
ternak potong dan dicah"lpur dengan
inokulum yang. sudah diadaptasj dengan
Suatu substrat terteny, Bila substrat yang
ditambahkan adalah jerami, maka bioplus
tersebut  disebyt bioplus  serat karena
diasumsikan dapat memecah serat lebih
baik. Bila substrat yang ditambahkan adajah
daun kaliandra, maka bioplus tersebut
disebut bioplus racun karena diasumsikan
dapat memecap tanin (racun)  dalam
kaliandra.  Jaq; Penggunaan  bioplys
tersebut sangat berpengaruh baik dan tidak
berbahaya untyk kesehatan ternak.

- Penelitian  jp; bertujuan  unuk
mempelajari  respon termoregulasj pada

cempe pra sapih yang diberi bioplus cempe.
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Sistem pemeliharaan kambing gj
Indonesia sebagian besar masih dilakukan
secara tradisional oleh petani ternak, Ternak
dilepas atay digembalakan dj lapangan atau
padang rumput pada siang harj. Konsekuensi
sistem pemeliharaan demikian adalah
terjadinya beban panas yang berlebih atay
cekaman panas  pada ternak,  karena
pengaruh langsung dari radiasi matahari dan
suhu lingkungan yang tinggi. Kondisi inj
memaksa  temnak untuk  mengaktifkan
mekanisme termoregulasi_, Yyaitu peningkatan
suhu rektal, suhy kulit, frekuensi pemafasan
dan denyut Jjantung, serta menurunkan
konsumsi pakan untuk mengatur  syhy
tubuhnya agar tetap konstan (Sturkie, 1981)
dan (Purwanto  ¢r al., 1996). Mekanisme
Pperubahan ﬁsjologis ini mengharuskan
alokasi energi untuk kinefja produksi dan
reproduksj digunakan “untuk
mempertahankan keseimbangan panas tubuh
temak. Dengan demikian, dampak akhimya
adalah menurunnya kinerja produksi dan
reproduksi ternak kambing,

Bioplus merupakan  suaty produk
probiotik pakan ternak yang terbyat dari isj-
isi kotoran ternak (rumen) yang banyak
mengandung mikroorganisme pencerna serat
kasar. Bioplus dapat mencegah cekaman
panas akibat perubahap suhu lingkungan dan
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cekaman  akibat perubahan  pakan yang
tefjadi.  Bioplus dapat  meningkatkan
kandungan protein  susu®  sapj perah.
Rendahnya produksi  susu sapi perah
umumnya disebabkan karena kualitas pakan
yang tersedia kurang  baik. Sehingga
Pperubahan suhy lingkungan sangat besar
Ppengaruh terhadap turunnya produksi susu
sapi perah (Santoso er al, 1995). Winugroho
dan  Widiawatj (2003), mengemukakan
bahwa bioplus merupakan produk campuran
mikroorganisme yang  telah  berbentuk
serbuk kering, Bioplus diambi] dari isi perut
ternak potong  dan dicampur dengan
inokulum yang. sudah diadaptasi dengan
Suatu substrat tertenty, Bila substrat yang
ditambahkan adalah jerami, maka bioplus
tersebut - disebut bioplus  serat karena
diasumsikan dapat memecah serat lebih
baik. Bila substrat yang ditambahkan adalap
daun kaliandra, maka bioplus tersebut
disebut bioplus racun karena diasumsikan
dapat memecah tanip (racun)  dalam
kaliandra.  Jaq; penggunaan  bioplus
tersebut sangat berpengaruh baik dan tidak
berbahaya untuk kesehatan ternak.

Penelitian  jpj bertujuan  yppk
mempelajari respon  termoregulas; pada

cempe pra sapih yang diberi bioplus cempe,
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